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WONOSARI (KR) - Se-

banyak 60 pelatih dari ca-

bang olahraga (cabor)

yang akan dipertanding-

kan dalam Pekan Olah-

raga Daerah (Porda) DIY

2022 mendapatkan pela-

tihan manajeman. Kegiat-

an diprakarsai Komite

Olahraga Nasional Indo-

nesia (KONI) Gunung-

kidul bekerja sama de-

ngan Fakultas Ilmu Ke-

olahragaan (FIK) Univer-

sitas Negeri Yogyakarta

(UNY) di ruang rapat

Pemda, Minggu (25/10). 

Acara dibuka oleh Ke-

pala Bidang Pemuda dan

Olahraga (PO) Dinas Pen-

didikan,  Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) di-

saksikan Ketua Umum

KONI Gunungkidul Drs

H Jarot Budi Santoso.

“Para pelatih ini ditempa

agar mampu mempersi-

apkan atlet-atletnya un-

tuk bertarung dalam

Porda DIY tahun 2022 di

Sleman,” kata Ketua

Umum KONI Gunung-

kidul Drs H Jarot Budi

Santoso.

Peserta Diklat terdiri

dari, anggota KONI, Ke-

las Khusus Olahraga

(KKO) Sekolah Mene-

ngah Atas (SMA) Tan-

jungsari, bidang bina

prestasi. Hadir juga da-

lam acara ini, Ketua

Jurusan FIK UNY Dr En-

dang Rini Sukamti MS.

Kabid PO Disdikpora Gu-

nungkidul Irfan Ratnadi

MAP memberikan apre-

siasi kegiatan pelatihan

yang dilakukan KONI

kerja sama dengan FIK

UNY. 

“Hal ini sejalan dengan

program dinas dalam

rangka mencapai prestasi

terbaik dalam Porda DIY

tahun 2022,” tambahnya.    

(Ewi)-d

KERJA SAMA DENGAN FIK UNY

Siapkan 60 Pelatih untuk Porda DIY

SLEMAN (KR) - PSS Sleman gagal tampil maksimal

pada pekan ketujuh ajang Indonesian Football e-League

(IFeL) 2020 yang berlangsung, Sabtu (24/10). Rizky

Faidan yang mewakili PSS hanya mampu meraih satu

poin saat berhadapan dengan wakil Arema FC, Ferry

Gumilang. 

Pada pertandingan pertama, dua keduanya berakhir

imbang dengan akor 3-3. Sedang di laga kedua, PSS di-

paksanya menyerah dengan skor 1-3. Hasil ini membuat

posisi PSS di papan klasemen sementara pun merosot. 

PSS yang gagal menang di empat laga terakhir kini

menempati posisi kelima dengan nilai 22. Sementara

Arema FC yang mendapatkan empat poin saat meng-

hadapi PSS masih nangkring di posisi teratas klasemen

sementara kompetisi e-Sport antarwakil tim Liga 1 2020

tersebut. 

Sementara itu, Persija Jakarta yang diwakili Rizal

menempati posisi kedua dengan 24 poin. Elul Wibowo

dari  Persita Tangerang dan Elga Cahya Putra dari

Madura United menempati posisi ketiga dan keempat

dengan mengoleksi 23 poin. Borneo FC dengan 22 poin

di posisi keenam. 

Rommy HW dari Barito Putera di posisi ketujuh,

sedang tiga posisi terbawah masih dihuni PSIS

Semarang, PSM Makassar dan Persik Kediri.    (Yud)-d

INDONESIAN FOOTBALL E-LEAGUE 

Dapat 1 Poin, Posisi PSS Turun

2ND JAPAN REMOTE ARCHERY IN AUTUMN

Ardian Tristan Raih Perunggu
MAGELANG (KR) - Ber-

kompetisi dengan puluhan ne-

gara, salah satu siswa SMP

Muhammadiyah 1 Alternatif

(Mutual) Kota Magelang

Ardian Tristan Akhmad ber-

hasil meraih medali perunggu

dalam kompetisi panahan in-

ternasional 2nd Japan Remote

Archery In Autumn di Jepang

secara virtual, Sabtu (17/10)

lalu. Dalam kegiatan ini, SMP

Mutual Kota Magelang meng-

ikutkan 4 atlet panahannya.

Kepala SMP Mutual Kota

Magelang Wasi’un MPdI kepa-

da KR di ruang kerjanya, Senin

(26/10), mengatakan pihaknya

sangat mengapresiasi prestasi

siswanya. Selain suport luar bi-

asa dari orangtua, prestasi ter-

sebut menurut Wasi’un juga

mampu membawa nama besar

sekolah.

“Saya mengapresiasi kepada

para atlet yang telah semangat

dalam berkompetisi. Terima

kasih juga para tim yang men-

dampingi serta suport orang-

tua yang selalu mengawal

prestasi putra-putrinya,” kata-

nya.

Meskipun yang lolos dalam

individu baru satu, namun

ketiga atlet diharapkan tetap

semangat. Selain itu, jerih

payahnya juga membawa na-

ma baik dengan hasil Top Skor

Tim. Ofisial Tim Aan Setiawan

mengatakan dalam kompetisi

ini diambil poin individu dan

tim. Sehingga ada kesempatan

ganda dalam mendapatkan

prestasi. 

“Secara individu, Ardian

Tristan Akhmad unggul men-

dapatkan perunggu. Sedang se-

cara Tim Top Skor, SMP

Mutual juga meraih juara III,”

kata Aan.      (Tha)-d

PENGDA TI DIY SIAP GELAR

Kejurda Online Poomsae 2020
YOGYA (KR) - Pengurus

Daerah Taekwondo Indonesia

(Pengda TI) DIY  akan mengge-

lar Kejurda Online Poomsae

2020  di Gedung Juang Jalan

Kusumanegara  Yogya,  selama

dua hari Sabtu-Minggu (21-

22/11) mendatang. Sedangkan

untuk technical meeting (TM)

diselenggarakan secara telecon-

ference  melalui aplikasi Zoom,

16 November 2020 pukul 13.00.

Event ini mengusung tema

“Lawan Covid-19  dengan Tetap

Berprestasi”.

“Tema ini kami buat agar pada

masa pandemi Covid-19 ini atlet

taekwondo khususnya yang ada

di DIY  dapat berkompetisi pada

situasi tersebut.  Karenanya ka-

mi mencoba memberikan wadah

prestasi  dengan tujuan kegiatan

pembinaan tetap berjalan dalam

situasi yang aman  dengan tetap

memperhatikan protokol kese-

hatan (Prokes),” ujar Fermina

Novian Purwantari (Novi), se-

laku Bendahara Pengda TI DIY

di Yogya, Sabtu (24/10) lalu.

Menurut  Novi,  calon peserta

merupakan perwakilan masing-

masing dojang di bawah naung-

an Pengda TI DIY. Untuk pen-

daftaran peserta lewat pelatih

dojang  setiap klub. “Untuk  pe-

serta kategori cadet, pra cadet,

junior dibuktikan  dengan scan

fotokopi akta kelahiran dan

surat lain yang sah. Selain itu

melampirkan sertifikat sabuk

PBTI/rapor. Untuk nomor yang

dipertandingkan perorangan pu-

tra-putri,” terang Novi.

Sementara  jenis poomsae (ju-

rus) yang dipertandingkan ter-

diri kategori pemula dan kate-

gori prestasi. Kategori pemula

terdiri pra cadet, cadet, junior,

senior. Sedangkan poomsae ka-

tegori prestasi  meliputi pra

cadet taegeuk 3 sampai keum-

gang. Begitu pula kategori cadet

teugeuk 3 sampai keumgang,

kategori junior taegeuk 4 sampai

taebek. Selanjutnya kategori se-

nior taegeuk 6 sampai sipjin.

Usia kategori peserta pra cadet,

cadet, junior dan senior juga

menjadi persyaratan peserta da-

lam mengikuti event ini. Mi-

salnya, pra cadet maksimal ke-

lahiran 2009, disusul cadet, ju-

nior dan senior juga sudah diten-

tukan saat peserta mendaf-

tarkan diri pada panitia penye-

lenggara. (Rar)-d

Percasi Gelar Pelatihan Guru
PURWOREJO (KR) -

Berawal dari keprihatinan

pengurus cabang olahraga

(Cabor) Persatuan Catur

Seluruh Indonesia (Per-

casi) Kabupaten Purworejo

yang melihat bahwa per-

kembangan cabor ini be-

lum menggembirakan,

maka Percasi menggelar

pelatihan wasit catur dan

pelatihan pelatih catur/

clinic training.

“Peserta kami utama-

kan para guru yang sekali-

gus untuk mencetak atlet-

atlet dari lingkungan se-

kolah,” kata Ketua Umum

Percasi Purworejo Ach-

mad Basyhar MN PNP

WN NAdi sela-sela kegiat-

an itu di Aula Korwilcam

Bidik Kecamatan Bruno

Kabupaten Purworejo, Se-

nin (26/10). Pelatihan di-

gelar selama dua hari. Di-

ikuti 31 guru pendidikan

jasmani olaharga kesehat-

an (PJOK) se-Kecamatan

Bruno.

“Memang kami awali

dari daerah pinggiran se-

hingga cabor ini bisa dike-

nal luas hingga pelosok pe-

desaan,” jelas Achmad

Basyhar yang mengaku ke-

giatan ini bekerja sama de-

ngan Camat Bruno H Ne-

tra Asmara Sakti SSos MP.

Diakui, bahwa prestasi

catur Purworejo masih

jauh tertinggal dengan

daerah lain di Jawa Te-

ngah. “Kita masih terting-

gal jauh,” keluhnya.

Pada kesempatan itu

Kepala Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) Purworejo Dr

Sukmo Widi Harwanto SH

MH menyakini bahwa jika

digarap dengan serius, ma-

ka olahraga catur di Pur-

worejo bisa berprestasi

meski sekarang harus me-

ngejar jauh dengan daerah

lain. 

“Untuk calon atlet saya

rasa tidak masalah karena

sekolah bisa membuka

sekolah catur. Ini tidak ha-

rus tatap muka, tapi bisa

dilakukan secara online,”

katanya.

Pihaknya juga mendu-

kung Percasi yang berupa-

ya membangkitkan sema-

ngat cabor catur melalui

guru PJOK di sekolah-

sekolah.                  (Nar)-d

KLI Gelar Gowes Religi
YOGYA (KR) - Guna mem-

peringati hari Sumpah Pe-

muda dan meningkatkan to-

leransi masyarakat beragama

di Yogyakarta, Komunitas

Lintas Iman (KLI) mengada-

kan gowes bareng pada, Kamis

(29/10).

Hal tersebut dikatakan A

Widodo Adi selaku Koordinator

Gowes KLI saat bersitalurah-

mi dengan Pemimpin Redaksi

Kedaulatan Rakyat (KR) Drs

Octo Lampito, Senin (26/10).

Menurutnya sebanyak 60 ang-

gota KLI akan mengikuti ke-

giatan, start dan finis dilaku-

kan di SMA Gama Yogyakarta,

Jalan Gejayan.

“Kapolsek Gondokusuman

juga ikut gowes bersama.

Beberapa tempat ibadah yang

menjadi jalur gowes adalah

Masjid Kauman, Gereja Mar-

gomulyo dan Kelenteng Gon-

domanan. Peserta akan me-

nempuh jarak sekira 15 kilo-

meter dan berharap kegiatan

bisa berjalan dengan baik,” ka-

ta Widodo didampingi Prima

Laksana, Kintoko, Sari dan

Arm selaku anggota KLI. 

(Tom)-d

9 VENUE PON DIRESMIKAN

Pengecekan Ulang Tetap Diperlukan

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof Dr Djoko

Pekik Irianto MKes AIFO

kepada KR di Yogya, Senin

(26/10) menjelaskan, mes-

ki telah diresmikan, me-

ngacu pada standardisasi

pelaksanaan PON, penin-

jauan kesiapan venue oleh

perwakilan peserta me-

mang harus dilakukan.

“Sesuai standar penye-

lenggaraan event (PON,

red),  peserta (masing-ma-

sing kontingen provinsi,

red) tetap perlu ceking

venue,” ujarnya.

Pelaksanaan pengecek-

an ulang oleh perwakilan

kontingen peserta PON

ini menurut Djoko Pekik

memang sampai sekarang

belum dijadwalkan oleh

KONI Pusat maupun

Panitia Besar (PB) PON.

Hanya saja, lanjut guru

besar FIK UNY ini, pelu-

ang terbesar pelaksanaan

tahapan pengecekan

ulang venue-venue per-

tandingan PON ini adalah

saat digelarnya Chef de

Mission (CdM) Meeting

kedua sebelum pelak-

sanaan PON.

Chef de Mission (CdM)

Meeting pertama, lanjut

Djoko, pernah digelar

KONI Pusat dan PB PON

pada bulan Februari lalu,

namun saat itu belum ada

kepastian mengenai pe-

nundaan ajang empat

tahunan ini akibat pande-

mi Covid-19. “Untuk CdM

kedua waktunya menung-

gu KONI Pusat dan PB

PON. Sampai sekarang

belum ada pemberitahu-

an,” lanjutnya.

Saat ini, venue pertan-

dingan yang akan digu-

nakan untuk ajang PON

di Papua memang seba-

gian sudah selesai dan

telah diresmikan. Tercatat

sudah ada 9 venue yang

telah diresmikan, yakni la-

pangan menembak out-

door, lapangan softball dan

baseball di Uncen dan Auri

Sentani, GOR STT GIDI,

Stadion Papua Bangkit

yang namanya berubah

nama menjadi Stadion

Lukas Enembe.

Selain itu ada pula,

venue aquatik, Istora Pa-

pua, lapangan menembak

indoor, voli, lapangan te-

nis, dan venue futsal di

Kabupaten Mimika. “Ten-

tunya kami sangat meng-

apresiasi diresmikannya 9

venue PON tersebut. Tapi

kami juga berharap ve-

nue-venue lainya segera

diresmikan juga. Dari 37

cabor yang akan ditan-

dingkan, kan baru 9 venue

yang diresmikan,” imbuh

Djoko.

Gambaran kualitas

venue-venue yang ada di

Papua untuk PON men-

datang, Djoko menggam-

barkan, secara kualitas

memang beberapa venue

yang menjadi unggulan

dan kemarin telah dires-

mikan sudah sangat bagus

dan memenuhi standar.

“Saat CdM pertama, kami

sempat melihat Stadion

Papua Bangkit, lintasan

atletik,  lapangan hoki,

cricket dan rugbi. Semua

masuk standar,” tandas-

nya.                           (Hit)-d

KR-Tomi Sujatmiko

Anggota KLI saat di Redaksi KR. 

KR-Istimewa

Ketum KONI DIY, Prof Dr Djoko Pekik Irianto MKes AIFO (kanan) dan WKU

II Dr Rumpis Agus Sudarko MS saat meninjau Stadion Papua Bangkit bebe-

rapa waktu lalu.

YOGYA (KR) - Pelaksanaan Pekan
Olahraga Nasional (PON) XX Papua 2021
memang masih sekitar 10 bulan lagi, na-
mun 9 venue pertandingan sudah selesai
pembangunannya dan secara simbolis telah
diresmikan. Meski demikian, untuk pe-
menuhan standardisasi pelaksanaan event,
pengecekan ulang kesiapan venue tersebut
tetap harus dilakukan oleh perwakilan selu-
ruh kontestan PON.

KR-Endar Widodo

Penyerahan sertifikat pelatihan diterima perwakilan peserta.

KR-Gunarwan

Sukmo Widi Harwanto pada pelatihan wasit ca-

tur dan pelatihan pelatih catur di Kecamatan

Bruno.

KR-Thoha

Ardian Tristan Akhmad 


